III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan, karena penelitian ini dilakukan dengan
metode kaji tindak dengan menggunakan pedoman yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
atau disebut juga dengan classroom Action Research (CAR) adalah penelitian tindakan
yang dilakukan dengantujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Fokus
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah pada siswa atau pada proses belajar mengajar

yang terjadi di kelas (Zubaidah, www,google.com).

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Masalah berawal dari guru.

2. Tujuanya memperbaiki pembelajaran.

3. Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian.

4. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

5. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti

Sedangkan tujuan utama dari penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk perbaikan,

dan peningkatan praktik pembelajaran secara berkesinambungan, serta untuk



pengembangan kemampuan dan ketrampilan guru untuk menghadapi permasalahan

aktual pembelajara di kelasnya atau di sekolahnya sendiri.

Dalam penelitian ini peneliti merencanakan pelaksanaan penelitian sampai tiga siklus
dan setiap siklusnya memiliki tindakan yang berbeda dan apabila pelaksanaan dua siklus
sudah memenuhi KKM maka penelitian akan dihentikan. Dalam pelaksanaannya setiap

proses penelitian merupakan tindakan lanjut dari siklus penelitian sebelumnya.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui putaran atau spiral yang disetiap

siklusnya terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan refleksi seperti :

Gambar 1. Siklus penelitian kaji tindak Depdikbud (1999)

Keterangan:

I, = Siklus 1,II= Siklus 2 dan III= siklus 3

A= Rencana : merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan Atau perubahan prilaku dan sikap yang diinginkan.

B=Melaksanakan (tindakan) : Tindakan apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

C= Observasi : Mengamati atas hasil yang dilakukan setelah tes.

D= Refleksi : Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil dari berbagai

informasi dan tindakan.

B. Subyek Penelitian



Sesuai dengan judul penelitian dalam PTK ini maka subyek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri 2 Margamulya kecamatan jatiagung Kabupaten Lampung Selatan

tahun pelajaran 2011/2012.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 2 Margamulya Jatiagung Lampung Selatan.

2.Waktu penelitian

Lama waktu yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 10 pertemuan dalam 3 siklus
dan dalam setiap minggu dilakukan 2 pertemuan maka penelitian ini membutuhkan

waktu 5 minggu.

D. Instrumen Penilaian

Instrumen ini yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan PTK di setiap siklusnya
(Tabel 1). Alat ini berupa indikator—indikator dari penilaian gerak dasar servis sepak
takraw (Ro0j1,2004;15). Jika siswa memenuhi setiap aspek pada pelaksanaan pembelajaran di atas

maka siswa mendapatkan nilai 1 — 3 dengan keterangan sebagai berikut.

1 : Kurang (apabila satu item penilaian benar sedang yang lain salah/bola tersepak

walau tidak masuk).



2 : Sedang (apabila nilai benarnya lebih banyak dari nilai salahnya/bola tersepak dan
masuk tapi menyentuh net).
3 :Baik (apabila semua item penilaian benar/bola tersepak sempurna dan masuk pada

sasaran yang tepat).

Tabel 1. Format penilaian gerak dasar servis sepak takraw

Nilai | Y

Tahap Kriteria penilaian

Persiapan Berdiri dengan lutut kiri di depan ditekuk, kaki kanan di

belakang lurus badan agak condong ke depan.

Tangan kiri diluruskan ke depan meminta lambungan
bola takraw modifikasi dari teman yang bertugas
melambungkan yang akan disepak, sementara tangan

kanan rileks di samping badan.

Pandangan mata tertuju pada arah lemparan bola dari

pelambung bola (apit) yang hendak disepak.

Pelaksanaan | Dengan ayunan kaki yang sudah dikunci pada persendian
lututnya mengarah ke bola yang akan dilepas oleh tangan
seorang apit, sementara berat badannya berangsur akan

berpindah 100% ke kaki kiri (tumpu).

Saat perkenaan kaki ke bola badan agak diangkat posisi
kaki kiri jinjit kaki kanan terangkat menghampiri bola
yang dilepas dari tangan sang apit dengan lutut bengkok

terkunci persendiannya.

Pandangan mata tertuju pada bola sambil mengatur

persentuhan bola dengan kaki kanannya.

Sikap akhir | Kaki kanan diturunkan di depan kaki kiri dengan lutut
tetap ditekuk sedang kaki kiri dalam posisi lurus, kedua

tangan rileks di samping badan sebagai gerak lanjutan




(ikutan).

Bola tersepak dan melewati diatas net dan masuk pada

area lapangan lawan (sasaran yang tepat).

Pandangan mata tertuju pada sasaran jatuhnya
bola,kemudian dengan sikap akhir badan kembali berdiri

tegak.

Jumlah

Adopsi dari Surisman (permainan sepak takraw 2011:78)

1 : kurang
2 : cukup
3 : baik

E. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian sampai tiga siklus(10 pertemuan) dan
setiap siklus mempunyai kegiatan yang berbeda tetapi saling berkaitan dan apabila dalam
siklus ke-2 telah mencapai KKM maka tindakan akan dihentikan. Dalam pelaksanaannya,

setiap proses penelitian merupakan tindak lanjut dari siklus penelitian sebelumnya.

1. Siklus Pertama
a. Rencana

1) Menyiapkan skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, penutup;

2) Menyiapkan alat-alat (bola yang dibuat dari kertas)dan net yang tingginya 125 cm,
untuk proses pembelajaran dan instrumen yang dibutuhkan untuk mengobservasi
tindakan;

3) Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera);

4) Menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sepak takraw khususnya
Servis dalam sepak takraw.

b. Tindakan



1) Siswa dibariskan sesuai dengan banyaknya bolayang dimodifikasidan siswa terbagi
dengan merata setiap barisnya;

2) Menunjukkan dan menjelaskan pentingya proses kaki, tangan, perkenaan bola,
gerakan badan dalam keterampilan gerak dasar servis dalam sepak takrawdari tahap
persiapan, eksekusi/ pelaksanaan dan gerakan lanjutan;

3) Setelah melihat dan dijelaskan bagaimana gerakan dasar servis dalam sepak
takrawyang benar kemudian siswa memperagakan gerak tersebut sebanayk 30-50 kali
pengulangan sesuai petunjuk yang sudah diperlihatkan menggunakan bola dari kertas
yang sudah disiapkan;

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang
dilakukan, kemudian memperbaiki gerakan yang salah dengan berpedoman pada
petunjuk yang sudah diberikan.

Observasi

Setelah tindakan dilakukan, diamati dan dikoreksi dan berikan waktu pengulangan

kemudian dinilai atau dievaluasi.

. Refleksi

1) Dari data hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan ;

2) Diskusikan rencana tindakan pada siklus kedua.

Siklus kedua

. Rencana

1) Menyiapkan skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, penutup;
2) Menyiapkan alat-alatbola plastik dan net yang tingginya 135 cm, untuk proses

pembelajaran daninstrumen yang dibutuhkan untuk mengobservasi tindakan;



3)

4)

1)

2)

3)

4)

Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera);
Menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sepak takraw khususnya

Servis dalam sepak takraw

. Tindakan

Siswa dibariskan sesuai dengan banyaknya bolayang dimodifikasidan siswa terbagi
dengan merata setiap barisnya;

Menunjukkan dan menjelaskan pentingya proses kaki, tangan, perkenaan bola,
gerakan badan dalam keterampilan gerak dasar servis dalam sepak takrawdari tahap
persiapan, eksekusi/ pelaksanaan dan gerakan lanjutan;

Setelah melihat dan dijelaskan bagaimana gerakan dasar servis dalam sepak takraw
yang benar kemudian siswa memperagakan gerak tersebut sebanayk 30-50 kali
pengulangan sesuai petunjuk yang sudah diperlihatkan menggunakan bola dari kertas
yang sudah disiapkan;

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan gerakan yang
dilakukan, kemudian memperbaiki gerakan yang salah dengan berpedoman pada

petunjuk yang sudah diberikan

Observasi

Setelah tindakan dilakukan, diamati dan dikoreksi diberikan waktu pengulangan dan

dinilai atau dievaluasi.

. Refleksi

1) Dari data hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan;



2)

Diskusikan rencana tindakan pada siklus kedua.

3.Siklus ketiga

a. Rencana

1)

2)

3)

4)

Menyiapkan skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, penutup;

Menyiapkan alat-alatbola plastik yang diisi dengan busa dan net yang tingginya 152
cm, untuk proses pembelajaran dan instrumen yang dibutuhkan untuk mengobservasi
tindakan;

Menyiapkan alat untuk dokumentasi (handycam atau kamera);

Menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sepak takraw khususnya

Servis dalam sepak takraw

b. Tindakan

C.

1)

2)

3)

4)

Membariskan siswa sesuai dengan jumlah bola untuk pembelajaran;

Siswa melakukan menimang dengan bola takraw yang digantung kemudian
melakukan gerakan yang benar;

Setiap siswa menimang sebanyak-banyaknya dalam waktu 1 menit secara bergantian
dengan bola takraw yang digantung;

Diberikan pengulangan gerakan menimang secara berurutan.

Observasi

Setelah tindakan dilakukan, diamati dan dikoreksi diberikan waktu pengulangan dan

dinilai maka dapat diketahui presentase keberhasilan sehingga dapat disimpulkan.

Refleksi



F.

N

Kesimpulan dari hasil pembelajaran penjaskes permainan sepak takraw menimang

didiskusikan berapa persen peningkatan yang dicapai oleh siswa.
Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari tindakan disetiap siklus, selanjutnya data dianalisis melalui
tabulasi, presentasi dan normative (Subagyo 1991;107 dalam Surisman 1997). Untuk

melihat kualitas hasil tindakan di setiap siklus digunakan rumus sebagai berikut:

P=£X100%

Keterangan :
P : Presentasi keberhasilan

F :Jumlah gerakan yang dilakukan dengan benar



